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ABSTRAK,

Telah dilakukan kegiatan KKNM PPMD-Unpad dengan tujuan memberikan penyuluhan dan pengarahan mengenai Pemanfaatan
Herbal Rumahan Untuk Obat Anti Kebotakan. Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung di Desa Karangsari Kecamatan Karangpawitan
Kabupaten Garut bersamaan dengan program KKN dan PKM mahasiswa Universitas Padjadjaran. Berbeda dengan KKN sebelumnya,
pada KKN periode ini, para mahasiswa tidak diwajibkan untuk melaksanakan KKN sebulan penuh dengan disertai mondok di lokasi
KKN. Metode penyampaian informasi dilaksanakan dengan melakukan pendekatan kepada penduduk dan aparat desa. Menurut Kepala
Desa Karangsari nantinya akan dibentuk satuan tugas penyuluhan dibawah aparat desa yang nantinya akan menyebar luaskan mengenai
kegunaan herbal rumahan untuk pengobatan anti-kebotakan. Disarankan adanya pemantauan berkelanjutan terhadap kegiatan ini di
program berikutnya.
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ABSTRACT,

KKNM PPMD-Unpad activities have been conducted with the aim of providing counseling and guidance on Herbal Utilization of
Herbs for Anti-Baldness Drugs. The implementation of this activity in Karangsari Village Karangpawitan District Garut together with
KKN and PKM students of Universitas Padjadjaran. In contrast to the previous KKN, in this period of KKN, students are not required
to carry out a full month of CCN accompanied by mumpok at the location of KKN. Methods of information delivery are conducted by
approaching villagers and village officials. According to the Village Head Karangsari will be formed a unit of counseling duties under
the village apparatus that will be spread on the use of home-based herbs for anti-baldness treatment. It is recommended that there be

continuous monitoring of this activity in the next program.
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PENDAHULUAN

Peranan rambut amat penting, dan ia amat penting
bagi manusia dan hewan. Salah satu fungsi rambut adalah
sebagai pelindung kepala dari sinaran cahaya matahari dan
sinar UV. Selain itu, fungsi rambut juga untuk melindungi
kulit terhadap pengaruh-pengaruh luar, misalnya alis mata
melindungi mata agar keringat tidak mengalir ke mata,
sedangkan bulu hidung menyaring udara yang memasuki
hidung. Rambut juga berperan sebagai pengatur suhu, dan
pendorong penguapan keringat (Harahap, 2000). Rambut
yang sehat, tebal, panjang, berkilau dan berwarna hitam
merupakan keinginan setiap orang, namun hal tersebut
tidak dimiliki oleh semua orang. Hal ini dikarenakan
adanya faktor usia, genetik dan lainnya yang dapat
membuat rambut rusak, rontok dan akhirnya menyebabkan
kebotakan (Dalimartha dan Soedibyo, 1998).

Dewasa ini, berbagai jenis penyakit yang menye-
babkan masalah pada rambut banyak terjadi. Salah satu
masalah yang sering dialami manusia adalah kebotakan
atau pertumbuhan rambut yang tidak normal. Kebotakan
ini biasanya disebabkan oleh gangguan hormonal, efek
samping obat, makanan yang dikonsumsi, dan stress
(Dalimartha dan Soedibyo, 1999). Kebotakan (alopesia)
bisa mengenai seluruh rambut yang ada di tubuh (alopesia
universalis) atau mengenai seluruh rambut kepala
(alopesia totalis). Penyebab penyakit ini sebenarnya

masih belum jelas namun pada umumnya alopesia ini
bisa dibagi berdasarkan pengamatan morfologi menjadi
dua kelompok yaitu alopesia dengan sikatrik yang
bersifat permanen dan alopesia non sikatrik yang masih
memberikan harapan pertumbuhan rambut. Alopesia
androgenetik merupakan salah satu alopesia non sikatrik
yang banyak terjadi di kalangan masyarakat (Stough
etal., 2005). Berbagai produk kosmetik telah banyak
dikembangkan untuk mengatasi masalah kerontokan dan
penyubur rambut, baik berasal dari bahan sintesis maupun
dari bahan alami. Telah terbukti bahwa bahan sintesis yang
digunakan (antara lain minoksidil) pada penggunaanya
memiliki efek samping berupa iritasi local dan eritema
(Sawaya, 1998). Perawatan rambut tidak cukup hanya
menggunakan shampoo dan condsioner saja, ini adalah
dikarenakan rambut merupakan sel yang hidup maka
perlu dipelihara, dirawat dan diberi pupuk sehingga dapat
hidup sehat dan indah. Salah satu caranya adalah dengan
menggunakan hair tonic (Wasitaatmadja, 1997).

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai
berikut. Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber
daya hayati kedua terbesar setelah Brasil yang tersebar
dari Sabang hingga Merauke. Di Indonesia terdapat
lebih kurang 30.000 jenis tumbuh-tumbuhan, lebih
kurang 7.500 jenis diantaranya termasuk tanaman obat
(Kotranas, 2006). Selain itu, Indonesia juga kaya akan
etnis yang mencapai lebih dari 370 etnis dan pengetahuan



tradisional yang merupakan warisan budaya bangsa dalam
memanfaatkan tumbuhan untuk pemeliharaan kesehatan
dan pengobatan penyakit secara turun temurun.

Di negara-negara sedang berkembang termasuk
Indonesia, masalah kesehatan merupakan masalah yang
belum dapat diselesaikan secara memuaskan, sehingga
obat bahan alam semakin diminati oleh masyarakat
terutama bila dikaitkan dengan beberapa penyakit yang
belum dapat ditangani dengan obat konvensional serta efek
samping yang dapat ditimbulkan oleh obat konvensional
itu sendiri. Disamping itu, obat bahan alam juga berperan
penting dalam sistem ekonomi yang secara nyata telah
memberikan kontribusi yang cukup signifikan di sektor
ekonomi.

Keanekaragaman etnomedisin sebagai pengetahuan
tentang sistem pengobatan yang didasarkan atas makna
budaya lokal (asli) dengan strategi integrasi antara
kepercayaan dan praktek pengobatan terhadap penyakit
tertentu sacara turun temurun dan tidak dipengaruhi
oleh kerangka berpikir obat konvensional, merupakan
aset nasional yang perlu dikembangkan, dilestarikan,
dilindungi dan digali potensinya secara optimal sehingga
kedepannya diharapkan dapat diperoleh etnomedisin
dengan mutu, keamanan dan khasiat yang semakin baik
serta untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.

Banyak sekali herbal rumahan yang dikenal secara
empiris yang mempunyai khasiat sebagai merangsang
pertumbuhan rambut. Herbal ini banyak yang dikenal
sebagai bumbu dan kadang berupa tanaman liar atau
tanaman pekarangan.

Desa Karangsari merupakan desa penghasil
hasil pertanian seperti jeruk Garut. Perihal pengobatan,
penduduk desa ini umumnya menggunakan obat-obatan
dari Puskesmas, bahkan dapat dikatakan mereka tidak
mengenal herbal untuk pengobatan anti-kebotakan. Hal
ini merupakan dasar pemikiran mengenai desa ini dipilih
sebagai tempat KKN untuk penyuluhan Pemanfaatan
Herbal Rumahan Untuk Obat Anti Kebotakan

METODE

Metode pelaksanaan meliputi tahapan berikut ini.

1. Sosialisasi program KKNM-PPMD. Sosialisasi prog-
ram berlangsung di Desa Panggang sari dan Losari
Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon. Peserta
adalah masyarakat Desa Panggang sari dan Losari
Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Cirebon dan
aparat pemerintah kecamatan. Metode yang akan
digunakan dalam sosialisasi program ini antara lain
ceramah dan diskusi mengenai program KKNM-
PPMD

2. Pembentukan kelompok sasaran program KKNM-
PPMD. Pembentukankelompok dilakukanberdasarkan
kedekatan tempat tinggal dimana setiap desa terbentuk
satu kelompok sasaran dan menjadikannya kelompok
referensi bagi pengembangan kelompok-kelompok

lainnya. Pembentukan kelompok dilakukan oleh
mahasiswa KKN dan kader masyarakat di tiap Desa.

3. Pelaksanaan program KKNM-PPMD berupa
Seminar dan Tanya jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dapat diberikan berupa matrik
pada Tabel 1.

Faktor Pendorong dan Penghambat
- Faktor pendorong terlaksananya kegiatan ini adalah
dukungan aparat desa pada keberadaan mahasiswa
KKN Unpad dan adanya kemauan masyarakat di desa
Panggang sari dan desa Losari Kidul kecamatan Losari
kabupaten Cirebon untuk mengikuti pembelajaran peng-
gunaan herbal rumahan sebagai obat anti kebotakan.
- Faktor penghambat kegiatan ini adalah kurangnya minat
masyakat untuk menggunakan herbal rumahan untuk
aplikasi pengobatan.

Adapun indikator keberhasilan kegiatan :

No Indikator Base Line Pencapaian
(Sebelum Kegiatan) (Setelah Kegiatan)
1 Indikator Masyarakat dan Masyarakat dan
Utama tenaga Kesehatan tenaga Kesehatan

Pengetahuan kurang memahami  lebih memahami
penggunaan Herbal  penggunaan Herbal
rumahan yang dapat rumahan yang dapat
digunakan sebagai digunakan sebagai
obat anti kebotakan  obat anti kebotakan

2 Indikator
Penunjang

Masyarakat pada
umumnya tidak umumnya dapat
mengenal jenis mengenal jenis herbal
herbal rumahan yang rumahan yang dapat

Masyarakat pada

dapat digunakan digunakan sebagai
sebagai anti anti-kebotkan.yang
kebotakan. dapat digunakan
sebagai obat anti
kebotakan
SIMPULAN

Telah terbentuk kader yang mau mengerti cara penggunaan
herbal rumahan sebagai obat anti kebotakan di desa
Karangsari, Kecamatan Katangpawitan, Kabupaten Garut.
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